
5.1. Kesimpulan 

BAB ~ 

KES1MPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan uraian teori dan hasil analis;s yang diperoleh dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Rasio hutang secara tidak langsung mell'Iui ramalan laba per lembar saham 

berpengaruh terhadap harga saham Bndan Usaha yang go public di bidang 

makanan dan minuman di B1Fsa Efek Surabaya, dimana semakin rendah rasio 

hutang pada saat perekonomiall memburuk (krisis moneter) menyebabkan laba pr.:' 

lembar saham meningkat sehingga harga pasar saham juga akan mengalami 

peningkatan, tetapi dari hasil al1alisis YClng diperoleh dida;:>ati bahwa peningkatan 

pada h;ba per lembar saham akan mengakibatkan penurunar. pada harga pasar 

saham. Hal tersebut disebabkan h.rena tingginya tingkat suku bunga pada saat 

teIjadi krisis moneter sehingga membuat para investor enggan untuk menr.na'TIkan 

dananya di pasar modal dan iebih memilih untuk menaruh dananya di Bank, 

walaupun suatu Badan Usaha men311lanli peningkatan pada I?ba per lembar 

sahamnya. 

2. Para investor waJaupun tidak bermill:lt untuk menanamkan dananya di pasar modal 

pada saat krisis moneter, tetapi m2~.ih menaruh minat untuk membeli saham dari 

Hadan Usaha yang rnen.bagikan di'Viden. Hal itu dap:lI ojilihat dari hasi! penelitian 

yaitu dividen per lembar sahai.l berpengaruh positif terhadap harga pasar saham 
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dimana peningkatan pad a dividen pl!r Iembar saham akan menyebabkan 

mp.ningkatnya harga saham di pasar modal. 

3. Rasio hutang yang tinggi pada suatu Hadan Usaha menyebabkcill Badan Usaha 

tersebut harus menanggung beban bunga yang besar puh~ dan pada saat krisis 

ekonomi dimana Claya beIi masyarakll~ melemah dan penjualan menurun akan 

mengakibatkan Badan Usaha tersebut semakin terbebani oIeh besar .. ya bunga 

tersebut seitingga menyebabkan .urunnya Iaba operasi bahkan dapat meuyebabkan 

Badan Usaha tersebut mengal?.rni kerugian. Hal tersebut menyebabkan investor 

tidak benninat untuk membeli saham Badan Usaha itu yang I-::emudian akan 

mengakibatkan turunnya harga saham 01 pasar modal. 

4. Ramalan laba per lembar saham, civid(;1l per lembar saham dan ias;o hutang 

mempengaruhi perubahan harge: sahan1 Badan Usaha yang go public di bidang 

makanan dan minuman di Bursa Efek Surabaya :.ebesar 27,2%, dimana sisanya 

sebesar 72,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor Iainnya seperti keadaan politik dan 

ekonomi, tingkat inflasi, suku bunga, kur<, Rupiah dan lain seb&gainya. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat rliberikl\" penulis dari hasil penelitian yang dilakukan, yaitu: 

1. Hendaknya Badan Usaha mempcrhatikan kondisi perekcncmian ill masa dep8.n 

s;;:belu'l1 menentukan komposisi antara hutang dengan moda] sendiri (rasio hutang) 

karena apabila kondisi perekoDOinian berubah dari baik menjadi buruk, dimana 

penjualan menurun dan dengan beban bunga vang besar akan·. semakin 
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memberatkan Badan Usaha untuy menghasilkan laba bahkan dapat menyebabkan 

Badan Usaha tersebut mengalami kerugian. Pada akhimya akan menyebabkan 

harga pasar saham Badan Vsaha tersebut menurun karena tidak diminati oleh 

investor. 

2. Suatu Badan Usaha yang menginginkan peningkatan harga pasar saham sebaiknya 

juga meningkatkan jumlah dividen yang dibagikan kepada pemegang saham 

(dividen per lembar saham), dikarenakan investor memperhatikan isi informasi dari 

dividen dimana peningkatan pada dividen per lembar Sahanl yang dibagikan suatu 

Badan Usaha ditafsirkan oleh investor sebagai tanda optimis dari manajemen 

s(;huhungan dengan keuntungan atau prospek Badan Usaha di masa depan. 

Investor yang rasional tentunya menginginkan untuk memiliki saham Badan Usaha 

yang berprospek cerah deng<lll pendapatan atau laba yang besar sehinggr. investor 

dapat memperoieh diviGen yang besar pula. 
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